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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan yang telah penulis sajikan pada bagian pembahasan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Penggunaan Aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan Negara Kelas I Jakarta Pusat
telah sejalan dengan pemodelan Technology Acceptance Model (TAM).
SAKTI memiliki fitur baru yang memberikan manfaat dan kemudahan yang
telah dirasakan oleh para pengguna Aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan
Negara Kelas I Jakart Pusat. Berkat adanya fitur baru pada aplikasi SAKTI,
kelima narasumber pengguna aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan Negara
Kelas I Jakarta Pusat memiliki kesan positif akibat manfaat yang dirasakan
dan menganggap SAKTI lebih memudahkan mereka. Kesan positif yang
dirasakan oleh pengguna akan menghasilkan manfaat berupa pengelolaan
keuangan yang lebih efektif dan efisien.

2. Meskipun penggunaan aplikasi SAKTI di Rumah Tahanan Negara Kelas I
Jakarta Pusat sudah memenuhi variabel-variabel dalam pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM), masih ditemukan kendala dalam
pelaksanaan nya yakni maintenance yang terlalu sering terjadi secara tiba-
tiba dan tanpa pemberitahuan sebelumnya, sistem seringkali down, serta
kompetensi sumber daya manusia yang kurang mumpuni. Penulis
menemukan bahwa terdapat pegawai yang ditugaskan mengelola keuangan
menggunakan aplikasi SAKTI mengalami kesulitan menggunakan aplikasi
SAKTI akibat tidak memahami petunjuk teknis SAKTI. Sehingga pegawai
tersebut terhambat dalam melakukan tugas dan pekerjaan nya, bahkan tak
jarang pekerjaan tersebut dilimpahkan ke pegawai lain yang memiliki

kecakapan dalam menggunakan aplikasi SAKTIL
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B. Saran

1. Penggunaan Aplikasi SAKTI sebaiknya harus terus dievaluasi baik dari segi
manfaat maupun kemudahan penggunaan, supaya kedepannya bisa
didapatkan kemudahan maupun manfaat yang lebih baik lagi dibandingkan
masa sekarang. Pihak pengembang juga harus terus memperhatikan masukan-
masukan yang diterima oleh para pengguna nya agar Aplikasi SAKTI terus
berkembang menjadi aplikasi yang semakin bermanfaat.

2. Meskipun maintenance adalah hal yang wajar, namun bisa lebih diperhatikan
lagi terkait waktu dan pemberian informasi sebelum maintenance dilakukan
kepada seluruh pengguna SAKTI. Informasi bisa disebarkan melalui grup
whatsapp atau sejenisnya antara Mitra KPPN dengan Satker. Hal ini jauh
lebih mudah dan cepat tersampaikan informasinya ketimbang masing-masing
pengguna harus mengakses halaman HaiDJPb untuk update terbaru terkait
informasi maintenance. Diharapkan juga untuk layanan bantuan yang
disediakan oleh Kementerian Keuangan melalui kanal haiDJPb dapat lebih
cepat dalam menangani kendala ataupun pemberian bantuan teknis terhadap
keluhan pengguna. Selanjutnya, pihak pengelola aplikasi dapat menaikan
kapasitas server dari aplikasi SAKTI, hal ini ditujukan untuk menghindari
terjadinya overload pada sistem aplikasi SAKTI mengingat aplikasi ini
digunakan oleh seluruh Kementerian dan Lembaga baik level Satker hingga
Unit Utama. Terakhir, kedepannya dapat memperbanyak sosialisasi maupun
bimbingan teknis terkait aplikasi SAKTI pada pegawai Rumah Tahanan
Negara Kelas I Jakarta Pusat baik itu melalui pihak eksternal maupun secara
internal antar pegawai pengelola keuangan, hal ini dimaksudkan agar pegawai
yang ditugaskan mengelola keuangan menggunakan aplikasi SAKTI lebih
terampil dan kompeten dalam mengelola keuangan menggunakan aplikasi
SAKTI serta tentunya dapat mengatasi masalah kurangnya kompetensi

sumber daya manusia dalam hal penggunaan aplikasi SAKTI.
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